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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility di bidang pertambangan. Karakteristik dewan 

komisaris diuji dengan jumlah dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, proporsi 

perempuan dalam dewan komisaris, keahlian dewan komisaris, dan jumlah rapat dewan komisaris. 

Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017 hingga 2020. 143 perusahaan pertambangan yang 

digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris memiliki hubungan yang signifikan dalam 

pengungkapan CSR. Sedangkan karakteristik lain seperti jumlah dewan komisaris, proporsi dewan 

komisaris independen, proporsi perempuan dalam dewan komisaris, keahlian dewan komisaris tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Kata kunci: Karakteristik dewan komisaris; pengungkapan; tanggung jawab sosial perusahaan 

 

The effect of number of boards on the characteristics of the board of commissioners 

in disclosure of corporate social responsibility in mining companies in 2017-2020 
 

Abstract 

This study aimed to examine the effect of the characteristics of the board of commissioners on 

disclosure of Corporate Social Responsibility in mining. The characteristics of the board of 

commissioners were tested by the number of the board of commissioners, proportion of independent 

board of commissioners, proportion of women in board of commissioners, expertise of theboard of 

commissioners, and the number of board of commissioner meetings.Data collection used a purposive 

sampling method for mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2020. 

143 mining companies that were used as the analytical method of this study were regression 

analysis.The results of this study indicate that the number of board of commissioner meetings has a 

significant relationship in CSR disclosure. While other characteristics such as the number of board of 

commissioners, proportion of independent board of commissioners, proportion of women in board of 

commissioners, expertise of the board of commissioners, were not significantly related to CSR 

disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility sekarang sudah harus dilaksanakan semua perusahaan bahkan 

telah didukung pemangku kebijakan dalam bentuk undang-undang guna mengatur dalam pelaksanaan 

maupun pengungkapannya. masih ada perusahaan ketika melakukan pengungkapan CSRmemiliki 

indeks kualitas yang rendah. Fenomena yang menjadi dasar penelitian ini yaitu pengungkapan CSR 

yang masih rendah di Indonesia (berdasarkan riset Loh et al.2016. Masalah yang sering ditemukan 

pada suatu perusahaan yaitu pertanggung jawaban direksi dan komisaris , dimana prinsip yang telah 

ada pada negara common law yang dapat memberikan safe harbor bagi para direksi yang memberikan 

keputusan calculated business decision jika itu merugikan perusahaan maka tidak dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum, sehingga perlu dikaji perihal pertanggung jawaban dan 

kepastian hokum sehingga memberikan kontribusi dalam inovasi – inovasi baru dalam bisnis di suatu 

perusahaan.Tujuan untuk menguji pengaruh karakteristik dewan komisaris terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility di bidang pertambangan. Karakteristik dewan komisaris diuji dengan 

jumlah dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, proporsi perempuan dalam dewan 

komisaris, keahlian dewan komisaris, dan jumlah rapat dewan komisaris meskipun sudah ada aturan 

yang mengatur yaitu Pasal 74 UU No. 40 Th 2007 tentang Perseroan Terbatas. Dewan komisaris 

bertugas mengawasi, memberikan petunjuk dan arahan terkait jalannya perusahaan kepada pengelola 

atau manajemen. Manajer bertanggungjawab meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, 

sedangkan dewan komisaris bertanggungjawab mengawasi manajer (FCGI, 2002). 

Teori legitimasi menunjukkan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

mencoba untuk mendapatkan persetujuan atau pengakuan dari masyarakat (Branco dan Rodriguez, 

2008). Tujuan dari keberlangsungan  menjaga keberlangsungan hidup perusahaan di mana perusahaan 

itu berada. Perusahaan melakukan kegiatan CSR sebagai upaya untuk dapat mengelola legitimasi 

supaya dapat terus untuk bertahan hidup dan juga mampu memenuhi harapan stakeholder khususnya 

pada masyarakat. Oleh karena itu, pengungkapan CSR berfungsi sebagai koreksi sosial yang dapat 

mengurangi konflik sosial antara perusahaan dengan masyarakat sekitar. 

METODE   

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengukuran variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan indeks Global Reporting 

Initiative (GRI) dengan menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrument 

penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan, dan nilai 0 jika tidak diungkapkan.Selanjutnya, skor dari 

setiap item dijumlahkan untuk memperoleh skor untuk setiap perusahaan. 

𝐂𝐒𝐑𝐃𝐈𝐣 =
𝑿𝒋

𝑵𝒋
 

Keterangan: 

CSRDI j  : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 

Xj :  Jumlah item yag diungkapkan oleh perusahaan j 

Nj :  Jumlah item pengungkapan CSR 

Variabel Independen 

Jumlah Dewan Komisaris. Dalam penelitian ini jumlah dewan komisaris dihitung dengan cara 

menghitung jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan yang disebutkan dalam laporan 

tahunan. 

Dewan Komisaris Independen. Dalam penelitian ini untuk mengukur komposisi dewan 

komisaris independen yaitu dengan skala rasio, yaitu presentase jumlah anggota dewan komisaris 

independen dengan jumlah total dari anggota dewan komisaris. 

𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝒊𝒏𝒅𝒆𝒑𝒆𝒏𝒅𝒆𝒏

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Proporsi Wanita dalam Dewan Komisaris. Dalam penelitian ini dalam menghitung proporsi 

wanita dalam dewan komisaris dilakukan dengan membagi dewan komisaris wanita dengan total 

dewan komisaris. 
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𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝑾𝒂𝒏𝒊𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝒘𝒂𝒏𝒊𝒕𝒂

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Keahlian Dewan Komisaris. Dalam penelitian ini total keahlian pendidikan komisaris dapat 

dilihat di daftar riwayat hidup laporan tahunan perusahaan pada bagian profil komisaris. 

𝑲𝒆𝒂𝒉𝒍𝒊𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 𝒌𝒆𝒂𝒉𝒍𝒊𝒂𝒏 𝒃𝒊𝒔𝒏𝒊𝒔 𝒅𝒂𝒏 𝒆𝒌𝒐𝒏𝒐𝒎𝒊

𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Jumlah Rapat Dewan Komisaris. Dalam penelitian ini jumlah rapat dewan komisaris diukur 

dengan melihat jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris pada laporan tahunan perusahaan. 

Variabel Kontrol 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dirumuskan dengan 

Ukuran Perusahaan = log total asset 

 

Profitabilitas 

Dalam penelitian ini proksi yang digunakan untuk mengukur profitabilitas perusahaan adalah 

return on assets(ROA). 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Struktur Kepemilikan Institusional. Dalam penelitian ini menggunakan proksi persentase jumlah 

saham yang dimiliki pihak institusional dari  seluruh jumlah saham perusahaan yang digunakan untuk 

mengukur kepemilikan institusional. 

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2017 – 2020.Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria menerbitkan annual report dan memiliki data lengkap mengenai 

variabel terkait. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda sebagai berikut: 

CSRD = β0+β1UDK+β2DKI+β3DKW+β4KDK+β5JRK+β6SIZE+β7PROF+ β8SKI+ ε 

Keterangan: 

β0   = Konstanta 

UDK  = Jumlah dewan Komisaris 

DKI  = Dewan Komisaris Independen 

DKW  = Dewan Komisaris Wanita 

KDK  = Keahlian Dewan Komisaris 

JRK  = Jumlah Rapat Dewan Komisaris 

SIZE  = Ukuran Perusahaan 

PROF  = Profitabilitas 

SKI  = Struktur Kepemilikan Institusional 

ε  = Eror  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan sektor industri 

pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2017-2020 yang menerbitkan laporan 

tahunan. Distribusi pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.  

Perincian Sampel 

Kriteria 2017 2018 2019 2020 Total 

Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 43 43 43 43 172 

Tidak mengeluarkan annual report lengkap  9 3 4 5 21 

Perusahaan tidak memiliki data karakteristik dewan 

komisaris yang lengkap 

3 2 1 2 8 

Total Sampel Penelitian  31 38 38 36 143 

Statistik Deskriptif 

Statistik dekriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskriptif 

atas variabel-variabel penelitian.Alat yang digunakan untuk mendeskripsikan variabel dalam 

penelitian ini adalah nilai terendah, nilai tertinggi, rata-rata dan standar deviasi yang tersaji pada tabel 

2. 
Tabel 2. 

Statistik Deskriptif 

Variabel  N 
 Nilai 

Terendah 

 Nila 

 Tertinggi 
 Rata-rata  Standa Deviasi 

Jumlah Dewan Komisaris  143  1,00  8,00  2,95  1,39 

Dewan Komisaris Independen  143  ,20  3,00 ,72 ,41 

Dewan Komisaris Wanita  143  ,00 , 50 ,05 ,11 

Keahlian Dewan Komisaris  143  ,00  3,00 ,86 ,55 

Jumlah Rapat Dewan Komisaris  143  1,00  28,00  7,58  5,33 

Ukuran Perusahaan  143  25,65  34,34  29,52  2,01 

Profitabilitas  143 -,72  ,39 ,01 ,13 

Struktur Kepemilikan Institusional  143 , 00  67,31  14,51  19,43 

CSR  143 , 07 ,97 ,19 ,17 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah 

dewan komisaris,jumlah dewan komisaris, dewan komisaris independen, proporsi wanita dalam dewan 

komisaris, keahlian dewan komisaris, jumlah rapat dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas 

dan struktur kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi berganda dianggap tidak hanya menentukan besarnya 

hubungan tetapi menentukan besarnya pengaruh variabel independen terhadap veriabel dependen, 

serta menunjukkan arah dari pengaruh tersebut.Ringkasan hasil pengujian tersebut ditunjukkan dalam 

tabel 3. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Statistik t 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t  Sig, 

B Std, Error Beta 

 1 

(Constant) -4,38 ,65  -6,72 ,00 

Jumlah Dewan Komisaris ,03 ,03 ,09 1,02 ,30 

Dewan Komisaris Independen -,40 ,13 -,29 -2,92 ,00 

Dewan Komisaris Wanita ,38 ,37 ,07 1,01 ,31 

Keahlian Dewan Komisaris ,10 ,09 ,10 1,12 ,26 

Jumlah Rapat Dewan Komisaris ,03 ,00 ,32 4,22 ,00 

Ukuran Perusahaan ,07 ,02 ,26 3,41 ,00 

Profitabilitas -,43 ,32 -,10 -1,33 ,18 

Struktur Kepemilikan Institusional ,00 ,00 ,20 2,62 ,01 

Berdasarkan teori legitimasi memandang bahwa dalam menciptakan legalitas sebuah 

perusahaan tidaklah instan perlu perjalanan panjang dan rapat dewan merupakan media komunikasi 

dan koordinasi diantar anggota-anggota dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pengawas manajemen. Dalam rapat tersebut, akan membahas masalah mengenai arah dan strategi 

perusahaan, evaluasi kebijakan yang telah diambil atau dilakukan oleh manajemen, dan mengatasi 

masalah benturan kepentingan (FCGI, 2002). Oleh sebab itu, dengan semakin seringnya dewan 

komisaris mengadakan rapat diharapkan pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris akan 
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semakin baik. Dengan ini, pengungkapan CSR perusahaan juga akan semakin baik, Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Giannaraki (2014) dan Naseem et 

al...(2017) yang menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. 

Pada tabel 3, menunjukkan hasil variabel kontrol ukuran perusahaan terhadap pengungkapan 

CSR menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,07 dengan signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

Pada tabel 3, menunjukkan hasil variabel profitabilitas terhadap pengungkapan CSR 

menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,43 dengan signifikansi sebesar 0,18 > 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan 

CSR. 

Pada tabel 3, menunjukkan hasil variabel kontrol struktur kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan CSR menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,00 dengan signifikansi sebesar 0,01 < 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa struktur kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa karakteristik dewan komisaris yang 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR yaitu Jumlah Rapat Dewan Komisaris, 

Ukuran perusahaan, Struktur kepemilikan Institusioinal. 
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